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The constructivist approach is a learning approach that emphasizes active student 
participation in direct learning by forming new knowledge constructed from prior 
meanings and existing knowledge. This study aims to analyze the constructivist 
approach in the implementation of active learning in schools and its impact on 
improving learning outcomes, based on scientific journals indexed in SINTA over the 
past five years. This research employs a qualitative method using a literature review 
approach, analyzing 23 journal articles sourced from Google Scholar and Publish or 
Perish. The constructivist approach can be linked to the surrounding environment. The 
literature review results include classifications of studies in subjects such as 
Mathematics, Science, Social Studies, Islamic Studies, Arabic, and Physics. The analysis 
indicates that the constructivist approach can be integrated with learning models such 
as Contextual Teaching and Learning (CTL), Problem-Based Learning (PBL), and 
Project-Based Learning (PjBL). Based on the research, implementing the constructivist 
approach can train, enhance, and positively impact 21st-century skills such as critical 
thinking, writing, reading, communication, collaboration, and creative skills. 
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Pendekatan konstruktivisme merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
menekankan siswa aktif dalam belajar langsung dengan membentuk pengetahuan baru 
yang dikonstruksi dari makna dan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan konstruktivisme dalam 
pelaksanaan pembelajaran aktif di Sekolah terhadap peningkatan hasil belajar 
berdasarkan jurnal-jurnal ilmiah yang dipublikasikan terindeks SINTA selama lima 
tahun terakhir. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode tinjauan pustaka terhadap 23 artikel jurnal yang bersumber dari Google 
Scholar dan Publish or Perish. Pendekatan konstruktivisme dapat dikaitkan dengan 
lingkungan sekitar. Hasil tinjauan literatur berupa klasifikasi untuk penelitian di mata 
pelajaran Matematika, Sains, IPS, Agama Islam, Bahasa Arab, dan Fisika. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivisme dapat diintegrasikan dengan model 
pembelajaran seperti model   pembelajaran   Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dan Problem Based Learning (PBL), dan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL). Berdasarkan penelitian tersebut penerapan pendekatan konstruktivisme dapat 
melatih, meningkatkan, dan memberikan efek positif terhadap keterampilan-
keterampilan di abad 21, seperti keterampilan berpikir kritis, menulis, membaca, 
komunikasi, kerja sama dan keterampilan kreatif. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama 

dalam pembangunan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Dalam konteks pendidikan, hasil 
belajar siswa menjadi indikator penting untuk 
menilai efektivitas proses pembelajaran. 
Berbagai pendekatan telah diterapkan untuk 
meningkatkan hasil belajar, salah satunya adalah 
pendekatan konstruktivisme. Pendekatan ini 
berfokus pada bagaimana siswa membangun 
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman 
dan interaksi dengan lingkungan dan orang lain. 

Konstruktivisme menekankan bahwa belajar 
adalah proses aktif di mana siswa terlibat secara 
langsung dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran aktif, yang merupakan bagian 
integral dari pendekatan konstruktivisme, 
mendorong siswa untuk berpartisipasi, ber-
kolaborasi, dan berpikir kritis. Menurut Johnson 
dan Johnson (1994), "Pembelajaran kooperatif, 
yang merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
aktif, dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan cara menciptakan lingkungan yang 
mendukung interaksi sosial dan kolaborasi." 
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Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan 
pendekatan konstruktivisme melalui pembela-
jaran aktif dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa di sekolah. Pentingnya penelitian ini 
terletak pada kebutuhan untuk memahami 
bagaimana metode pembelajaran yang lebih 
interaktif dan partisipatif dapat diterapkan 
dalam konteks pendidikan saat ini. Dengan 
meningkatnya tuntutan untuk menghasilkan 
lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan, 
tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan 
kemampuan kolaboratif, pendekatan konstruk-
tivisme menjadi semakin relevan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
berguna bagi pendidik, pengambil kebijakan, dan 
peneliti di bidang pendidikan. 

Hasil belajar merupakan prestasi akademis 
yang dicapai oleh siswa melalui perolehan hasil 
ujian dan tugas, keaktifan bertanya, dan 
menjawab pertanyaan yang dilakukan oleh siswa 
ketika proses pembelajaran dilakukan, pen-
capaian   prestasi   belajar   siswa   diukur dengan 
kriteria atau nilai yang telah ditetapkan. Siswa 
harus berusaha belajar dengan sungguh dan 
mencapai hasil belajar yang maksimal. Untuk 
meningkatkan hasil belajar tersebut terdapat 
beberapa komponen yang dibutuhkan yaitu 
seperti guru yang memiliki kompetensi yang 
tinggi, pembelajaran yang efektif dan peran dari 
orang tua. Dari komponen tersebut yang menjadi 
fokus utama dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa adalah komponen yang dimiliki oleh guru 
dalam menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif. 

Pada kenyataanya masih ditemukan masalah 
dalam dunia pendidikan yaitu masalah ber-
kenaan dengan lemahnya pelaksanaan    proses    
pembelajaran    yang dilaksanakan oleh guru di 
sekolah sehingga hal tersebutlah yang tentunya 
akan berakibat kepada hasil pembelajaran siswa. 
Tidak sedikit pelaksanaan proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru kurang memperhatikan 
keaktifan siswa dan kemampuan berpikir kritis 
mereka, siswa hanya diarahkan kepada 
kemampuan untuk menghafal informasi tanpa 
mendalami dan memahami informasi yang 
disajikan oleh guru. Pada proses pembelajaran 
tersebut biasanya didominasi oleh guru sebagai 
objek pembelajaran sedangkan siswa berperan 
sebagai subjek belajar. Pada kenyataanya pem-
belajaran yang efektif adalah apabila siswa sudah 
mampu untuk memahami dan mengembangkan 
informasi secara sendiri dengan ikut serta 
berperan aktif dalam proses pembelajaran, 
sementara peran guru   sebagai sumber   belajar   

seharusnya    sebagai   fasilitator   dan mediator 
dalam rangka membantu optimalisasi proses 
pembelajaran peserta didik. Untuk memperbaiki 
proses pembelajaran agar lebih efisien dan 
efektif sehingga akan menghasilkan hasil belajar 
siswa yang tinggi maka guru dituntut untuk 
mengajar atau mendidik siswa dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
dibutuhkan dalam   proses   pembelajaran   di   
kelas   sesuai   dengan keadaan siswa dan materi 
yang diajarkan. Pendekatan pembelajaran 
merupakan suatu ide atau prinsip dalam 
menentukan   kegiatan   pembelajaran   atau   
menentukan suatu objek kajian.  Penggunaan dan 
pemilihan pendekatan pembelajaran melalui 
kemampuan dan ketepatan guru mempunyai 
pengaruh besar terhadap keberhasilan belajar 
siswa, sehingga dibutuhkannya kemampuan guru 
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didiknya. Salah satu pendekatan pembelajaran 
yang diyakini mampu untuk memberikan kesem-
patan siswa untuk berkembang aktif melalui 
pengetahuannya yaitu pendekatan pembelajaran 
konstruktivisme. 

Konstruktivisme merupakan landasan 
berpikir secara filosofi pendekatan kontekstual 
yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh 
manusia sedikit-demi sedikit yang hasilnya 
diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) 
dan tidak dengan tiba-tiba.  Pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep-
konsep atau kaidah-kaidah yang siap diambil dan 
diingat. Tetapi manusia  harus  mengkonstruksi  
sendiri  pengetahuan  itu dan memberi makna 
melalui pengalaman nyata (Sarnoto, 2015). 
Pendekatan konstruktivisme adalah suatu pen-
dekatan  dalam  proses  pembelajaran  dimana  
siswa aktif dalam mencari pengetahuannya, 
menyusun konsep dan memberi makna tentang 
hal yang dipelajarinya serta menyesuaikan 
konsep dan ide-ide baru dalam kerangka berpikir 
yang sudah ada dalam pikiran mereka 
(Indrawati, 2015). Melalui pendekatan konstruk-
tivisme siswa mempunyai keleluasaan dan 
kebebasan untuk mengeksplorasi seluruh 
kemampuannya tanpa harus terbebani. Seorang 
siswa dalam belajar dikatakan berhasil apabila 
perubahan tingkah laku belajarnya yang mampu 
menentukan, mencapai suatu proses pembela-
jaran yang telah ditetapkan secara tepat dalam 
waktu yang telah ditentukan  (Harefa  et al.,  
2023).  Menurut  teori  belajar konstruktivisme   
pengetahuan   tidak   bisa   dipindahkan begitu 
saja dari guru kepada murid. Artinya, peserta 
didik harus aktif secara mental membangun 
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struktur pengetahuannya berdasarkan kemata-
ngan kognitif yang dimilikinya (Masgumelar & 
Mustafa, 2021). 

Pendekatan pembelajaran atau teori 
konstruktivisme merupakan pendekatan pem-
belajaran yang menekankan kepada kebebasan 
peserta didik untuk lebih  aktif  dalam  proses  
pembelajaran  dengan menemukan sendiri 
pengetahuan dan mengembangkan pengetahuan 
yang sebelumnya sudah mereka miliki untuk di-
rancang  agar dapat memancing  rasa  penasaran  
siswa untuk menyelesaikannya dengan sendiri. 
Pada pendekatan pembelajaran ini lebih 
mengutamakan keterlibatan siswa untuk meng-
eksplorasi seluruh pengetahuan dan 
kemampuannya dengan difasilitatori oleh guru. 
Menurut Harefa pendekatan teori belajar 
konstruktivisme ini merupakan suatu cara yang 
dilakukan oleh guru dalam rangka mempercepat 
proses pembelajaran dengan melaksanakan 
tugas pembelajaran, meningkatkan kemampuan 
dasar siswa, dan juga memunculkan suatu 
keterlibatan siswa untuk mengembangkan 
sendiri kemampuan belajar sehingga nantinya 
hasil belajar yang mereka dapatkan pun akan 
tinggi menyesuaikan dengan pemahaman yang 
terkonstruksi di dalam dirinya. 

Penelitian terkait teori pendekatan konstruk-
tivisme sudah banyak dilakukan penelitiannya 
khususnya pada peningkatan motivasi belajar 
dan hasil belajar pada mata pelajaran tertentu 
yang dimana membutuhkan penalaran yang 
tinggi. Berbagai kajian pendekatan konstrukti-
visme ini telah dibuktikan keabsahannya  melalui 
tahapan  proses penelitian  hingga menghasilkan 
pengetahuan ilmiah. Berikut penelitian terkait   
pendekatan   konstruktivisme   yang   diterapkan 
dalam peningkatan hasil belajar yaitu 
peningkatan hasil belajar pembagian pecahan 
biasa dengan pendekatan konstruktivisme  
(Sulistya, 2018), penerapan pendekatan 
konstruktivisme untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA tentang 
sumber daya alam (Jabir et al., 2016), peningka-
tan hasil belajar IPS tema keberagaman budaya 
bangsaku melalui pendekatan konstruktivisme 
(Safiudin, 2020), pengaruh pembelajaran kons-
truktivisme   terhadap   kemampuan   menulis   
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
melalui post-test (Sarpika et al., 2018),  pengaruh 
pendekatan konstruktivisme terhadap hasil 
belajar pendidikan kewarganegaraan bagi 
peserta didik  (Yunan & Andriani, 2019), dan 
peningkatan kreativitas siswa dalam membuat 
karya kerajinan tangan melalui pendekatan 

konstruktivisme  di kelas  IV  sekolah  dasar 
(Karmila  & Husna, 2017). 

Dalam penelitian analisis ini, peneliti 
menganalisis implementasi pendekatan kons-
truktivisme terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa yang di analisis melalui beberapa 
penelitian yang sudah ada sebelumnya dimana 
pada penelitian sebelumnya peningkatan hasil 
belajarnya hanya difokuskan kepada mata 
pelajaran tertentu   saja.   Penelitian   ini   penting 
dilakukan untuk memberikan wawasan kepada 
para pendidik  atau  mahasiswa  pendidikan  
mengenai apa  itu pendekatan konstruktivisme 
dan juga bagaimana implikasinya dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
bertujuan  untuk  memberikan  tinjauan  literatur 
penggunaan pendekatan konstruktivisme dalam 
peningkatan   hasil  belajar  berdasarkan   review   
artikel jurnal yang diterbitkan melalui prosiding 
seminar dan artikel  jurnal  nasional  dan  
internasional  pada  periode 2019 hingga 2024. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tinjauan 
pustaka yang sistematis. Tinjauan pustaka 
sistematis atau yang dikenal sebagai "Systematic 
Literature Review" (SLR) adalah suatu metode 
yang digunakan dalam melakukan identifikasi, 
analisis, dan menginterpretasikan temuan data 
penelitian serta untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Kata 
kunci yang   digunakan   dalam   pencarian   
artikel   di   Google Scholar dan Publish or Perish 
adalah pendekatan konstruktivisme.  Pencarian 
artikel dibatasi pada tahun 2019 hingga 2024 
sebanyak 23 artikel. Pencarian dilakukan melalui 
situs Google Scholar dan Publish or Perish untuk 
pencarian artikel dan sinta ristekdikti untuk 
memverifikasi peringkat akreditas jurnal. 
Pencarian artikel menggunakan teknik paper 
classification form (PCF). Hasil kriteria artikel 
yang dianalisis dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Artikel 

Jenis Publikasi Artikel yang diterbitkan di Jurnal 

Kata Kunci Pendekatan Kontruktivisme 

Spesifikasi 
Jurnal 

Jurnal internasional terindeks Scopus 
dan Jurnal nasional terindeks minimal 
Sinta 5 

Tahun Terbit 2019-2024 

Situs Penelitian Indonesia 

Akses Open Access 

 
Berdasarkan teknik klasifikasi artikel yang 

digunakan, diperoleh 25 artikel dengan rincian 
pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Detail Artikel 

 

 

 
 
Pada penelitian mengenai pendekatan pem-

belajaran konstruktivisme dalam implikasinya 
terhadap hasil belajar paling banyak secara 
berurutan dilakukan pada tahun 2021 dengan 
jumlah delapan jurnal, tahun 2019 dengan 
jumlah lima jurnal, tahun 2020, 2022, dan 2023 

dengan jumlah yang sama yaitu tiga jurnal, dan 
yang paling sedikit pada tahun 2024 hanya 
terdapat satu jurnal, sesuai jumlah artikel jurnal 
ilmiah yang dijadikan referensi. Berdasarkan 
formulir klasifikasi artikel dengan berbagai 
batasan yang telah dibuat, hanya diperoleh 23 
artikel jurnal dengan topik pendekatan pem-
belajaran konstruktivisme. Hal ini dikarenakan 
mayoritas peneliti menggunakan istilah 
konstruktivisme. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan konstruktivisme adalah suatu 
pendekatan  dalam  proses  pembelajaran  
dimana siswa aktif dalam mencari pengetahuan-
nya, menyusun konsep dan memberi makna 
tentang hal yang dipelajarinya serta menye-
suaikan konsep dan ide-ide baru dalam kerangka 
berpikir yang sudah ada dalam pikiran mereka 
(Indrawati, 2015). Pendekatan konstruktivisme 
dalam proses pembelajaran di implementasikan 
ke dalam beberapa mata pembelajaran yang 
membutuhkan siswa untuk berperan aktif dan 
berpikir secara bebas sesuai dengan 
pemahamannya dalam proses belajar mengajar 
agar pembelajaran yang dilakukan dapat lebih 
bermakna bagi peserta didik. Tujuan utama dari 
penerapan pendekatan konstruktivisme dalam 
pembelajaran itu untuk membimbing siswa agar 
mendapatkan hasil pembelajaran yang tinggi 
dengan kesesuaian pemahamannya akan suatu 
materi. Pendekatan konstruktivisme ini memiliki 
pandangan yang berkembang bahwa setiap anak 
ketika melakukan pembelajaran itu tidak 
dianggap sebagai kertas kosong atau tabula rasa, 
akan tetapi mereka sudah membawa 
pengetahuan yang berasal dari pengalamannya 
yang dihasilkan dari interaksi lingkungannya, 
maka dengan itu guru perlu mengarahkan penge-
tahuan tersebut dengan mengkonstruksinya 
bersamaan dengan pengetahuan yang akan 
mereka dapatkan ketika di sekolah. Dari pemaha-
man tersebut tujuan lain dari penggunaan 
pendekatan konstruktivisme adalah untuk 
membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan 
yang sebelumnya sudah ia miliki, mereka harus 
mampu untuk bertanggung jawab belajar  
dengan berperan   sebagai subyek didik sehingga 
nantinya dari pemahaman informasinya sendiri 
ia akan mampu berperan aktif dalam mengelola 
informasi yang didapatkannya serta dalam 
proses pembelajaran (Putra, 2018). 

Dengan penggunaan pendekatan pembelaja-
ran konstruktivisme, hasil belajar siswa 
diperbaiki berdasarkan dengan pembangunan 
suasana belajar yang aktif dan bebas, dimana 
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kata bebas itu bermaknakan bahwa anak secara 
bebas dapat membangun pengetahuannya 
berdasarkan pengkonstruksian pengetahuan 
yang ia miliki yang dikaitkan dengan pengeta-
huan baru. Melalui pendekatan konstruktivisme 
pengetahuan diarahkan melalui empat tahapan 
yaitu apersepsi, eksplorasi, diskusi dan 
penjelasan konsep, serta pengembangan dan 
aplikasi (Wardani, 2020). Dengan pelaksanaan 
proses tahapan tersebut ada beberapa acuan 
yang dijadikan suatu prinsip dalam pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan konstrukti-
visme, seperti pengetahuan   itu   dibangun  oleh  
siswa  sendiri  bukan berasal dari guru, 
menekankan belajar dengan interaksi sosial,  
guru hanya menjadi fasilitator dalam meng-
arahkan siswa, siswa dikenalkan dengan masalah 
yang relevan dengan dirinya serta dibimbing 
agar dapat menghadapi permasalahan tersebut 
sehingga nantinya mereka dapat menemukan 
konsep pengetahuannya sendiri, dan konsep 
utama dalam pembelajaran ini mengarahkan 
pada pemberian kebebasan berpendapat dengan 
mengajukan sebuah pertanyaan (Sarpika et al., 
2018). 

Pada masa lalu, penelitian konstruktivisme 
menjadi   trend   dalam   kegiatan   pembelajaran   
apalagi dengan adanya pandangan Ki Hajar 
Dewantara dalam pendekatan pembelajaran ini, 
penelitian pendekatan konstruktivisme ini trend 
khususnya pada pembelajaran Matematika, IPA, 
dan IPS karena mata pelajaran tersebut 
mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dalam 
mengkonstruksikan informasi yang sebelumnya 
mereka dapatkan dengan informasi atau materi 
yang baru. Untuk lebih jelasnya, persentase 
bidang studi yang menjadi tren dalam penelitian 
konstruktivisme dalam satu Lustrum terakhir 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Jumlah jurnal dengan pendekatan 
kontrukstivisme pada tahun 2019-2024 

 
Pendekatan konstruktivisme pada mata 

pelajaran Matematika mendapat sembilan 
artikel, pada mata pelajaran IPA mendapat tujuh 

artikel, pada mata pelajaran IPS mendapat empat 
artikel, pada mata pelajaran Bahasa Arab 
mendapat satu artikel, sedangkan pada mata 
pelajaran agama Islam terdapat dua artikel. Mata  
pelajaran  Matematika  dan IPA mendapat 
persentase paling besar karena mata pelajaran 
tersebut mengandung banyak fakta, rumus, 
hukum dan teori yang dipelajari oleh siswa 
melalui pendekatan konstruktivisme siswa dapat 
menghubungkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan lama yang telah dimiliki   sehingga   
pembelajaran   lebih   bermakna   dan mudah 
diingat, selain itu juga Matematika dan IPA 
adalah ilmu yang didasarkan pada logika, 
penalaran dan analisis sehingga siswa perlu 
mengembangkan kemampuan berpikir  kritis  
dan  kreatif  untuk  memahami  konsepnya dan 
membutuhkan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah yang dapat dilatih melalui pendekatan 
konstruktivisme Jenis penelitian yang digunakan 
untuk menganalisis artikel pendekatan pembela-
jaran konstruktivisme bermacam-macam, 
misalnya menggunakan jenis R&D (research and 
development), penelitian kuantitatif dan 
kualitatif.  

Metode yang paling banyak digunakan adalah 
R&D hal ini karena bertujuan untuk menguji 
validitas dan keefektifan produk tersebut dalam 
penerapannya.  R & D ini berasal dari kata 
research yang dimana analisis kegiatannya 
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 
kebutuhan pengguna (needs assessment) 
sedangkan huruf D nya merupakan development 
yang analisis kegiatannya dilakukan untuk 
menghasilkan perangkat pembelajaran. Dalam 
penelitian R&D, peneliti melakukan pengem-
bangan dengan menghadirkan variasi dalam hasil 
belajar yang dilakukan dengan menggunakan 
suatu tes atau proses belajar mengajar yang 
materi yang dipilihnya itu mengembangkan 
penggunaan pendekatan pembelajaran kons-
truktivisme.  Dalam penelitian R&D, peneliti 
mengembangkan berbagai variasi penunjang 
pembelajaran seperti LKS, modul, KITS, buku 
saku digital, bahan ajar, bahkan buku bergambar 
dimana setiap materi yang dikembangkan 
disisipi pendekatan konstruktivisme didalamnya. 
Sedangkan penelitian kuantitatif menggunakan 
desain pra-eksperimental dengan jenis 
eksperimen semu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan konstruktivisme melalui 
pembelajaran aktif secara signifikan mening-
katkan motivasi dan keterlibatan siswa. Siswa 
melaporkan merasa lebih terlibat dalam proses 
belajar dan lebih mampu memahami materi 
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pelajaran. Guru juga melaporkan bahwa siswa 
lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan 
kolaborasi. Salah satu temuan kunci adalah 
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran 
berbasis proyek menunjukkan peningkatan yang 
lebih besar dalam hasil belajar dibandingkan 
dengan metode pembelajaran tradisional. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek dapat meningkatkan keterampilan 
kolaborasi dan pemecahan masalah (Thomas, 
2000). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan kajian literatur diketahui 

bahwa pendekatan konstruktivisme dapat 
diterapkan pada beberapa mata pelajaran di 
jenjang Sekolah seperti Matematika, IPA, IPS, 
dan banyak lainnya. Dalam pembelajaran IPA 
pendekatan konstruktivisme dapat dijadikan 
pendekatan dalam belajar jika dipadukan 
dengan lingkungan sekitar yang mendukung 
materi pembelajaran dan dapat menghubung-
kan pengetahuan baru   dengan   pengetahuan   
lama yang telah dimiliki sehingga pembela-
jaran tersebut lebih bermakna. Pendekatan 
konstruktivisme dapat diintegrasikan dengan 
model pembelajaran seperti model pembela-
jaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL), Problem Based Learning (PBL), dan 
model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL).  Berdasarkan 23 artikel yang telah 
diteliti, pendekatan konstruktivisme dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan juga 
memberikan dampak positif terhadap 
keterampilan-keterampilan di abad 21 seperti 
keterampilan berpikir kritis, menulis, 
membaca, komunikasi, kerja sama dan 
keterampilan kreatif. Namun dari seluruh   
variabel   hasil   penelitian   yang   paling 
signifikan adalah berpikir kritis. Integrasi 
pendekatan konstruktivisme dengan model 
pembelajaran dapat dilakukan untuk pene-
litian selanjutnya dengan mengukur berbagai 
variabel yang saling mempengaruhi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pene-
rapan pendekatan konstruktivisme melalui 
pembelajaran aktif dapat secara signifikan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 
yang interaktif dan kolaboratif, mereka dapat 
membangun pengetahuan mereka sendiri dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
yang diperlukan untuk sukses di dunia nyata. 
Temuan ini mendukung teori bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
seperti pembelajaran berbasis proyek dan 
pembelajaran berbasis masalah, dapat 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
siswa. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pendekatan 
Konstruktivisme: Meningkatkan Hasil Belajar 
melalui Pembelajaran Aktif di Sekolah. 
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